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LAMPIRAN 1 

HASIL DETERMINASI TANAMAN 

 
 

Gambar V.3 Determinasi tanaman Jambu Mawar (Syzygium jambos (L.) Alston) 
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LAMPIRAN 2 

TANAMAN UJI 

 

 

 

Gambar V.4 Tanaman jambu mawar (Syzygium jambos (L.) Alston) 

 

 

 

Gambar V.5 Daun Jambu Mawar 
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LAMPIRAN 3 

BAGAN EKSTRAKSI DAN FRAKSINASI DAUN JAMBU MAWAR  

(Syzygium jambos (L.)Alston)  

 

 

 

Maserasi dalam etanol 96% 3x24 

jam dan diuapkan dengan rotary 

evaporator dipekatkan di waterbath 

 

 

Ampas       Ekstrak Pekat 

 
           Partisi dengan n-heksan:air(2:1) 

         

  Fasee Air                       Fraksi n-heksan 

   Partisi dengan etilasetat:air (2:1)                         

Evaporasi 

           

                Fraksi n-heksan kental 

Fraksi Etil asetat           Fraksi Air 

 Evaporasi          

 

Fraksi etil asetat kental     Freeze drying 

 

 

Gambar IV.1 Bagan ekstraksi dan fraksinasi Daun Jambu Mawar 

 

 

 

 

 

Serbuk Kering daun 

jambu mawar 
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LAMPIRAN 4 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIHIPERURISEMIA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.2 Bagan pengujian aktivitas antihiperurisemia 

 

 

 

Pengelompokan Hewan Uji 

Kelompok Hiperurisemia Kelompok Negatif 

 Diperiksa kadar asam urat awal 

 Pemberian induktor (kalium oksonat 300 

mg/kgbb i.p dan jus hati ayam 

0,2mL/20gbb p.o 

Kelompok Uji Kelompok Pembanding Kontrol Positif 

Suspensi 

sediaan dosis I 

50mg/kgbb 

Suspensi 

sediaan dosis II 

100 mg/kgbb 

Suspensi 

sediaan dosis III 

200 mg/kgbb 

Allopurinol 13 

mg/kgbb 

Pemeriksaan kadar asam urat pada jam ke-1, 2, 3, dan 4 setelah 

pemberian sediaan uji 

Data diolah secara statistik 

Tragakan  
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LAMPIRAN 5 

RENDEMEN EKSTRAK DAN FRAKSI ETIL ASETAT DAUN JAMBU 

MAWAR 

 

Tabel V.6 

Hasil Ekstraksi Simplisia Daun Jambu Mawar  

Berat Simplisia (g) Berat ekstrak kental (g) Rendemen (%) 

1500 264,83 17,65 

  Keterangan  :  

% 𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 =
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑘𝑎𝑛

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
𝑥 100% 

   = 
264,83 𝑔

1500 𝑔
 x 100% 

   = 17,65 % 

 

Tabel V.7 

Hasil Fraksi Etil Asetat Daun Jambu Mawar  

 

Berat ekstrak (g) Berat fraksi Etil Asetat (g) Rendemen (%) 

100 4.9 4.9 

  Keterangan  :  

% 𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 𝐹𝑟𝑎𝑘𝑠𝑖 =
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑓𝑟𝑎𝑘𝑠𝑖

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘
𝑥 100% 

               = 
4.9 𝑔

100 𝑔
 x 100% 

               = 4.9 % 
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LAMPIRAN 6 

PERHITUNGAN DOSIS 

 

𝑚𝑔 𝑑𝑜𝑠𝑖𝑠 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛 =
𝐵𝐵 𝑚𝑒𝑛𝑐𝑖𝑡

1000 𝑔𝑟𝑎𝑚
𝑥 𝐷𝑜𝑠𝑖𝑠 𝑚𝑎𝑛𝑢𝑠𝑖𝑎 

 

A. Dosis Kalium Oksonat 

Dosis Kalium Oksonat 300mg/KgBB 

Dosis untuk bobot mencit 20 gram =
20 𝑔𝑟𝑎𝑚

1000 𝑔𝑟𝑎𝑚
𝑥 300 𝑚𝑔 

            = 6 mg/20gram mencit 

Volume pemberian  = 0,2 mL/20 gram 

Konsentrasi   = 6mg/0,2mL 

     = 30 mg/mL 

Volume sediaan (20 mL) 

Sehingga kebutuhan kalium oksonat = 30mg/mL x 20mL 

              = 0,6 gram 

 

B. Dosis Allopurinol 

Dosis Allopurinol 100mg/70KgBB 

Dosis untuk bobot mencit 20 gram = 0,0026 x 100 mg 

      = 0,26 mg/20gram mencit 

Volume pemberian  = 0,2 mL/20 gram 

Konsentrasi   = 0,26 mg/0,2 mL 

     = 1,3 mg/mL 

Volume sediaan (10 mL), sehingga kebutuhan Allopurinol : 

1 tablet = 100 mg ad dengan tragakan 1% sebanyak 10mL = 10mg/mL 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

Untuk membuat konsentrasi 1,3 mg/mL dilakukan pengenceran : 

V1 x C1   = V2 x C2 

10 mL x 1,3 mg/mL  = V2 x 10mg/mL 

V2    = 13 / 10 

    = 1,3 mL (di add 10 mL) 

 

C. Dosis Fraksi Etil Asetat Daun Jambu Mawar dosis 200 mg/KgBB 

𝐷𝑜𝑠𝑖𝑠 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑚𝑒𝑛𝑐𝑖𝑡 20 𝑔𝑟𝑎𝑚 =
20 𝑔𝑟𝑎𝑚

1000 𝑔𝑟𝑎𝑚
𝑥 200 𝑚𝑔 

                       = 4 mg/20gram mencit 

Volume pemberiaan  = 0,2 mL/20 gram 

Konsentrasi   = 4mg / 0,2 mL 

     = 20mg / mL 

Volume sediaan (10mL) 

Sehingga kebutuhan ekstrak = 20 mg/mL x 10 mL 

     = 200 mg 

D. Dosis Fraksi Etil Asetat Daun Jambu Mawar dosis 100 mg/KgBB 

𝐷𝑜𝑠𝑖𝑠 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑚𝑒𝑛𝑐𝑖𝑡 20 𝑔𝑟𝑎𝑚 =
20 𝑔𝑟𝑎𝑚

1000 𝑔𝑟𝑎𝑚
𝑥 100 𝑚𝑔 

                       = 2 mg/20 gram mencit 

Volume pemberian  = 0,2mL/20 gram 

Konsentrasi   = 2mg / 0,2 mL 

     = 10 mg/mL 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

Volume sediaan (10mL) 

Untuk membuat konsentrasi 10 mg/mL dilakukan pengenceran dari 20mg/mL 

V1 x C1   = V2 x C2 

10 mL x 10 mg/mL  = V2 x 20mg/mL 

V2    = 100 / 20 

    = 5 mL (di add 10 mL) 

 

E. Dosis Fraksi Etil Asetat Daun Jambu Mawar dosis 50 mg/KgBB 

𝐷𝑜𝑠𝑖𝑠 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑚𝑒𝑛𝑐𝑖𝑡 20 𝑔𝑟𝑎𝑚 =
20 𝑔𝑟𝑎𝑚

1000 𝑔𝑟𝑎𝑚
𝑥 50 𝑚𝑔 

               = 1 mg/20 gram mencit 

Volume pemberiaan  = 0,2mL/20 gram 

Konsentrasi   = 1mg / 0,2 mL 

     = 5 mg/mL 

Volume sediaan (10mL) 

Untuk membuat konsentrasi 5 mg/mL dilakukan pengenceran dari 10 mg/mL 

V1 x C1   = V2 x C2 

10 mL x 5 mg/mL  = V2 x 10 mg/mL 

V2    = 50 / 10 

    = 5 mL (di add 10 mL) 
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LAMPIRAN 7 

PENGUKURAN KADAR ASAM URAT DARAH MENCIT 

TABEL V.8 

Pengukuran Kadar Asam Urat Sebelum dan Sesudah Diinduksi 

 

Kelompok 

Hewan 

Kadar Asam Urat pada Setiap Jam Setelah Diinduksi Kalium Oksonat 

(mg/dL) 
Kadar Asam 

Urat Awal 

(Puasa) 

Setelah 

Induksi 
1 Jam 2 Jam 3 Jam 4 Jam 

kontrol 

negatif 

1 

2 

3 

4 

 

2,0 

2,0 

2,0 

2,0 

 

2,0 

2,0 

2,0 

2,0 

 

2,0 

2,0 

2,0 

2,0 

 

2,0 

2,0 

2,0 

2,0 

 

2,0 

2,0 

2,0 

2,0 

 

2,0 

2,0 

2,0 

2,0 

Jumlah 

rata-rata 

SD 

8,0 

2,0 

0 

8,0 

2,0 

0 

8,0 

2,0 

0 

8,0 

2,0 

0 

8,0 

2,0 

0 

8,0 

2,0 

0 

Kontrol 

positif 

1 

2 

3 

4 

 

2,0 

2,0 

2,0 

2,0 

 

5,0 

3,4 

5,2 

6,8 

 

5,3 

5,5 

4,2 

6,4 

 

2,0 

6,7 

4,0 

4,7 

 

2,0 

2,0 

4,2 

5,3 

 

2,0 

2,0 

5,0 

5,0 

Jumlah 

Rata-rata 

SD 

8,0 

2,0 

0 

2,0 

5,1 

1,39 

21,4 

5,35 

0,90 

17,4 

4,35 

1,93 

13,5 

3,37 

1,65 

14 

3,5 

1,73 

Pembanding 

1 

2 

3 

4 

 

2,0 

2,0 

2,0 

2,0 

 

4,9 

4,1 

5,1 

4,9 

 

2,0 

3,1 

2,0 

2,0 

 

2,0 

3,2 

2,0 

2,0 

 

2,0 

2,0 

2,0 

2,0 

 

2,0 

2,0 

2,0 

2,0 

Jumlah 

Rata-rata 

Sd 

8,0 

2,0 

0 

19 

4,75 

0,44 

9,1 

2,27 

0,55 

9 

2,3 

0,60 

8,0 

2,0 

0 

8,0 

2,0 

0 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

Pengukuran Kadar Asam Urat Sebelum dan Sesudah Diinduksi 

 

 

 

Kelompok Hewan 

Kadar Asam Urat Setiap Jam Setelah Diinduksi Kalium 

Oksonat (mg/dL) 

Kadar 

Asam urat 

awal 

(puasa) 

Setelah 

Induksi 

1 Jam 2 Jam 3 Jam 4 Jam 

Fraksi Etil asetat 

dosis 50mg/KgBB 

1 

2 

3 

4 

 

 

2,0 

2,0 

2,0 

2,0 

 

 

4,0 

5,0 

4,2 

4,7 

 

 

8,0 

2,0 

2,0 

2,0 

 

 

2,0 

2,0 

2,0 

2,0 

 

 

2,0 

2,0 

2,0 

2,0 

 

 

2,0 

2,0 

2,0 

2,0 

Jumlah 

Rata-rata 

SD 

8,0 

2,0 

0 

17,9 

4,47 

0,45 

14 

3,55 

3,1 

8,0 

2,0 

0 

8,0 

2,0 

0 

8,0 

2,0 

0 

Fraksi etil asetat 

dosis 100mg/KgBB 

1 

2 

3 

4 

 

 

2,0 

2,0 

2,0 

2,0 

 

 

4,0 

3,2 

7,3 

4,1 

 

 

2,0 

2,0 

2,0 

4,7 

 

 

2,0 

2,0 

3,3 

5,5 

 

 

2,0 

2,0 

3,7 

2,0 

 

 

2,0 

2,0 

2,0 

2,0 

Jumlah 

Rata-rata 

SD 

8,0 

2,0 

0 

18,6 

4,65 

1,81 

18,6 

4,65 

1,81 

12,3 

3,2 

1,41 

9,7 

2,41 

0,85 

8,0 

2,0 

0 
Fraksi etil asetat 

dosis 200mg/KgBB 

1 

2 

3 

4 

 

 

2,0 

2,0 

2,0 

2,0 

 

 

10,4 

3,7 

4,1 

8,2 

 

 

13,7 

2,0 

3,2 

3,3 

 

 

2,0 

2,0 

5,2 

2,0 

 

 

2,0 

2,0 

2,0 

2,0 

 

 

2,0 

2,0 

2,0 

2,0 

Jumlah 

Rata-rata 

SD 

8,0 

2,0 

0 

26,4 

6,6 

3,24 

22,2 

5,5 

5,46 

11,2 

2,8 

1,6 

8,0 

2,0 

0 

8,0 

2,0 

0 

  


